BAB Il

KONDISI OBYEKTIF DAN LOKASI

A. Kondisi Geografi Desa Padarincang Kec. Padarincang Kab. Serang-
Banten
Padarincang merupakan sebuah desa yang terletak di pusaat
pemerintahan Kecamatan Padarincng, Kabupaten Serang, yang memiliki luas
wilayah mencapai 231.1 ha. Dibagian sebelah barat desa ini berbatasan
dengan desa Kadubeurem, di bagian sebelah timur desa ini berbatasan
dengan Desa Citasuk, di bagian sebelah utara desa ini berbatasan dengan
Desa Kalumpang, dan di bagian sebelah selatan desa ini berbatasan dengan
Desa Kadukempong. Luas wilayah Desa Padarincang tersebut terdiri dari
luas pemukiman 125 ha, luas persawahan 10 ha, luas perkebunan 91 ha, luas
perikanan 1,5 ha, luas peternakan 1,5 ha dan lainnya 2,1 ha.*
Desa Padarincang memiliki tanah dengan tingkat yang hampir sama.
Secara umum, tanah yang dimiliki desa ini tidak mencapai tingkat yang
sangat subur melainkan mencapai tingkat tanah subur atau selebihnya tingkat
tanah sedang, warna tanah Desa Padarincang ini sebagian besar tanahnya

berjenis tanah merah.

! Profil Desa Padarincang 2019.
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Secara Tofografis, Desa Padarincang dilintasi oleh 1 sungai yaitu
sungai Cikalumpang jadi di beberapa wilayah desa ini berpotensi terkena
genangan bajir. Desa Padarincang sebagian besar wilayahnya adalah
berdataran datar. Wilayah desa Padarincang ini tidak berdataran rendah,
tidak berbukit-bukit, tidak berpegunungan, tidak di lereng gunung maupun
tidak di tepi pantai atau pesisir, dan tidak berkawasan rawa serta tidak
berkawasan gambut.?

Secara garis besar sumber daya alam di desa Padarincang ini
memiliki persawahan, perkebunan, perikanan, dan peternakan, untuk lebih
jelasnya sebagai berikut:

1. Pertanian/Persawahan

Secara agraris tanah dan sawah relatif luas sebagai lahan
pertanian. Hal ini karena suhu udara di desa Padarincang ini berkisar
antara kurang lebih 30-35° celsius, sehingga sangat cocok untuk
dijadikan lahan pertanian. Ada beberapa yang diusahakan oleh para
petani desa Padarincang yang dianggap sesuai dengan kondisi lahan yang
ada diantaranya kebanyakan para petani menanam padi dan palawija
seperti mentimun, kacang panjang dan lain sebagainya. Mata pencaharian
masyarakat Padarincang adalah mayoritas bekerja sebagai petani,

kekayaan sumber daya pertanian ini bisa diandalkan. Keluasan tanah

2 Profil Desa Padarincang 2019.
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milik desa ini, secara umum digunakan untuk keperluan bertani oleh
masyarkat. Namun sayangnya karena keterbatasan anggaran desa ini
belum memiliki irigasi sendiri, jadi untuk pengairan area persawahan
desa ini masih bergantung pada aliran air kecil maupun dari air hujan.
Hasil pertanin yang didapat berupa tanaman padi dengan luas sawah 10
ha. Untuk pemasaran hasil pertanian ini dijual ke sodagar maupun ke

pengecer.

. Perkebunan

Padarincang ini juga mempunyai perkebunan, perkebunan yang
dimaksud adalah perkebunan rakyat meliputi perkebunan jeungjing,
kelapa, durian dan lain sebagainya. Secara umum luas perkebunan yang

ada di desa Padarincang mencapai 91 ha.

. Perikanan

Sumber daya alam perikanan di desa Padarincang ini tidak
berkembang secara maksimal. lkan-ikan lebih banyak dihasilkan dari
tempat-tempat penampungan air seperti kolam atau empang . desa ini
memilih memproduksi ikan lele, emas, dan nila. Secara umum luas lahan
perikanan mencapai 1,5 ha. Meskipun demikian, sumber daya alam
perikanan ini bukanlah sumber daya alam yang agak tidak menonjol dari
sumber daya alam pertanian di desa Padarincang ini. Bagaimanapun ikan

adalah sebagai bahan konsumsi masyarakat dan bibit dari ikan-ikan
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tersebut didapat dari penjual bibit ikan yang masih bertempat di desa
Padarincang maupun bertempat di desa lain yang lokasinya tidak terlalu
jauh dari desa Padarincang. Pemasaran hasil perikanan ini dijual ke para
pengepul maupun langsung ke pengecer.
3. Peternakan
Di desa Padarincang ini juga terdapat potensi peternakan yang
meliputi kerbau diperkirakan jumlah populasinya hanya 5 sampai 10
ekor, ayam kampung populasinya diperkirakan kurang lebih mencapai
10.000 ekor, bebek kurang lebih mencapai 5000 ekor dan kambing
diperkirakan mencapai 50 ekor.®
Demikianlah letak geografis dan topografis Desa Padarincang
Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang. Penjelasan sumber daya alam
juga dirasa penting juga untuk mengeksplorasi secara lebih dalam mengenai
keadaan alam Desa Padarincang yang pada gilirannya bisa mempermudah
untuk mengidentifikasi demografi masyarakat Desa Padarincang yang akan
dibahas Pada pembahasan selanjutnya.
. Demografi Masyarakat Desa Padarincang Kec. Padarincang Kab.
Serang-Banten
Demografi atau ilmu kependudukan adalah ilmu yang meliputi

ukuran, struktur, dan distribusi penduduk, serta bagaimana jumlah penduduk

® Profil Desa Padarincang 2019.
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berubah setiap waktu akibat kelahiran, kematian migrasi, serta penuaan .
Analisis kependudukan dapat merujuk masyarakat secara keseluruhan atau
kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti pendidikan,
kewarganegaraan,agama atau etnisitas tertentu.*

Keadaan demografi (kondisi penduduk) berhubungan dengan kondisi
penduduk, meningkat dan menurunnya laju perkembangan suatu daerah
dapat diketahui melalui data-data yang terdapat dalam demografi daerah itu
sendiri. Fungsi data demografi adalah sebagai informasi tentang
perkembangan penduduk pada setiap perubahan tahun. Dengan adanya
demografi pada suatu daerah akan membantu perkembangan penduduk pada
kondisi daerah tersebut setiap orang yang berkepentingan atau
membutuhkan data tersebut.

Berdasarkan hasil sensus penduduk pada tahun 2019 jumlah
penduduk golongan laki-laki berjumlah 2.643 jiwa dan penduduk golongan
perempuan berjumlah 2.700 jiwa, keseluruhan penduduk desa Padarincang
pada tahun 2019 berjumlah 5.343 jiwa, serta pada tahun ini jumlah kepala
keluarga berjumlah 1.467 jiwa.

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut:

* “Demografi” https://id.m.wikipedia.org/, diakses pada 12 Jan. 2020, pukul 16.00

WIB.


https://id.m.wikipedia.org/
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Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin®

Tabel 2.1

Jumlah Jumlah Jumlah Total | Jumlah Kepadatan
Laki-Laki Kepal Penduduk
aki-Laki Perempuan (orang) epala endudu
(orang) (orang) Keluarga (Jiwa/Km2)

(KK)
2.643 2.700 5.343 1.467 1.054

C. Kehidupan Sosial Masyarakat Desa Padarincang Kec. Padarincang

Kab. Serang-Banten

1. Kondisi Ekonomi

Ada beberapa mata pencaharian yang yang digandrungi oleh

penduduk desa setempat antara lain petani, buruh tani, wiraswasta, dan

menjadi karyawan perusahaan swasta. Para penduduk yang berprofesi

sebaga buruh tani mencapai 759 orang, sebagai petani berjumlah 520

orang.

Bisa dipahami mengapa kegiata sebagai buruh tani ataupun petani

diminati masyarakat sebagai profesi untuk memenuhi keebutuhan hidup

atau sebagi mata pencaharian. Karena tidak lain dari lahan yang dimiliki

desa Padarincang ini sebagian besar sebagai lahan perkebunan dan

> Profil Desa Padarincang 2019.
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persawahan, lahan perkebunan dan persawahan di desa ini sangat luas,
perkebunan mencapai 91 ha, dan persawahan mencapai 10 ha, ditambah
lagi dengan tingkat kesuburan tanah yang masuk dalam kategori baik
atau sedang, tentunya lebih banyak membrikan kesempatan kepada
masyarakat setempat untuk memaksimalkan potensi pertanian yang ada
tersebut.

Selain menjadi buruh tani dan peteni profesi yang digandrungi
selanjutnya oleh penduduk desa Padarincang adalah sebagai wiraswasta
dan juga sebagai karyawan perusahaan swasta, mengingat lokasi desa
Padarincang yang terletak di provinsi Banten dan notabene provinsi ini
adalah salah satu provinsi penopang Ibu Kota Jakarta maka tidak heran
jika ada sebagian penduduk desa Padarincang menjadi karyawan
perusahaan swasta di kota.

Mata pencaharian penduduk Desa Padarincang sebagai berikut:

Table 2.2
Mata Pencaharian Penduduk Desa Padarincang®
Jenis Pekerjaan Laki- | Perempuan | Jumlah (Orang)
Laki (orang)
(orang)
Buruh Tani 750 9 759

® Profil Desa Padarincang 2019.
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Pemuka Agama 56 1 57
Sopir 50 0 50
Bidan swasta 0 6 6
Guru swasta 27 20 47
Wiraswasta 415 48 463
Karyawan Perusahaan 145 31 176
Swasta

Nelayan 2 0 2
Purnawirawan/Pensiunan 13 0 13
Petani 500 20 520
Pegawai Negeri Sipil 27 20 47
Pedagang Keliling 48 5 53
Montir 10 0 10
Pembantu rumah tangga 5 112 117
POLRI 1 0 1
Sopir 7 0 7
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Mubaligh 16 0 16
Bidan swasta 0 1 1
Jumlah 2,072 273 2,345 Orang

Berdasarkan berbagai jenis mata pencaharian di atas, masyarakat
Desa Padarincang tergolong masyarakat yang mempunyai penghasilan
ekonomi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Kondisi Pendidikan

Dalam lingkungan desa pasti ada tingkat pendidikan diantara
masyarakat. Pendidikan merupakan faktor yang sangat dominan guna
mencerdaskan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Sarana pendidikan yang berada di tengah-tengah masyarakat diharapkan
berguna untuk menciptakan generasi penerus yang berilmu dan
berwawasan luas. Dengan begitu generasi penerus bangsa mengalami
kemajuan di segala bidang dan tidak sampai tertinggal oleh negara-
negara lain.

Mengenai fasilitas pendidikan yang berada di desa Padarincang

bisa dilihat pada uraian table berikut:



Tabel 2.3

Fasilitas Pendidikan yang ada di Desa Padarincang’

No Jenis Negeri Swasta Jumlah
pendidikan

1. | TK/PAUD - 2 2

2. | SD 1 1 2

3. | SMP/MTS - 1 1

4. | SMA/MA/SMK - - 0

5. | PONPES - 8 8
Jumlah 13

Dari tabel di atas dapat diuraikan fasilitas pendidikan yang ada di
desa Padarincang ini terdiri dari TK/PAUD berstatus swasta Berjumlah
2, SD vyang berstatus negeri 1 dan yang berstatus swasta 1 jadi jumlah
keseluruah SD Ada 2, SMP/MTS berjumlah 1 dan bersataus swasta,
kemudian ada Pondok Pesantren berjumlah 8.

Adapun tingkat pendidikan penduduk desa Padarincang dapat

dilihat pada tabel berikut:

" Profil Desa Padarincang 2019.
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Tabel 2.4
Tingkat Pendidikan Desa Padarincang®
Laki-Laki | Perempuan Jumlah
Tingkatan Pendidikan
(orang) (orang) (Orang)
Usia 3 - 6 tahun yang belum
640 622 1.262
masuk TK
Tamat SLB B 0 0 0
Tamat SLB A 0 0 0
Tamat S-2/sederajat 3 0 3
Tamat S-1/sederajat 26 21 47
Tamat D-3/sederajat 13 8 21
Tamat D-2/sederajat 13 7 20
Tamat D-1/sederajat 0 0 0
Tamat SMA/sederajat 16 18 34
Tamat SMP/sederajat 20 40 60
Usia 18 - 56 tahun tidak tamat
225 200 425
SLTA
Tamat SD/sederajat 0 0 0
Usia 18 - 56 tahun pernah SD
134 135 269

tetapi tidak tamat

8 Profil Desa Padarincang, 2019.
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Usia 12 - 56 tahun tidak tamat
205 206 411
SLTP
Usia 3 - 6 tahun yang sedang
0 0 0
TK/play group
Usia 18 - 56 tahun tidak pernah
0 0 0
sekolah
Usia 7 - 18 tahun yang sedang
1.366 1.441 2.807
sekolah
Usia 7 - 18 tahun yang tidak
134 135 269
pernah sekolah
Tamat SLB C 0 0 0

Secara tingkat pendidikan masyarakat desa Padarincang apabila
dilihat dari tabel di atas bisa disimpulkan sudah cukup bagus, ini
dibuktikan dengan banyaknya uisa 7 - 18 tahun yang sedang
mengenyam pendidikan sebanyak 2.807 orang dari populasi penduduk
desa padarincang yang bejumlah 5.343orang , kemudian untuk usia 3 -
6 tahun yang belum masuk TK/PAUD juga cukup banyak vyaitu
mencapai 1.262 orang, dan untuk tamatan S-2 sebanyak 3 orang, S-1
sebanyak 47 orang, D-3 sebanyak 21 orang, D-2 sebanyak 20 orang.

Dengan banyaknya umur 3 — 6 tahun yang belum masuk TK/PAUD
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dan ditambah lagi jika terjadi angka kelahiran diperkirakan untuk

tingkat pendidikan desa ini akan semakin baik lagi.
3. Kondisi Keagamaan

Kehidupan keagamaan masyarakat Desa Padarincang
Kecamatan Padarincang Kabupaten Serang belum dimasuki budaya
barat, hanya sebagian anak-anak mudanya saja yang dipengaruhi oleh
budaya barat, sosial budaya masih melekat di desa ini. Salah satu
faktornya adalah budaya NU (Nahdatul ‘Ulama) yang masih kental dan
melekat yang diwariskan turun temurun dari orang tua jaman dahulu
yang selalu menyemarakan hari-hari besar Islam dari tahun ke tahun
seperti peringatan maulid nabi, isra’ dan mi’raj dan 1 muharam tahun

baru Islam.®

Desa Padarincang penduduknya mayoritas beragama Islam,
dan untuk tempat peribadatan yang ada di desa ini terdiri dari lima
Mesjid dan dua belas Mushola,™ sarana ini bukan hanya dijadikan
tempat beribadah semata melainkan juga dijadikan tempat untuk
menggelar acara-acara hari besar Islam dan pengajian mingguan atau

bulanan masyarakat yang ada disekitarnya.

® Ade Rukoyah, Anggota BPD Desa Padarincang, Wawancara dengan penulis di
rumhnya, tanggal 11 Januari 2020.
19 profil Desa Padarincang, 2019.
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Ditinjau dari segi budaya, masyarakat desa Padarincang masih
sangat kental adat budayanya, dalam hal ini masyarakat masih
tergolong percaya kepada hal-hal yang mistik atau ghaib dan tempat-
tempat yang dianggap keramat. Tradisi lokal ini masih dipegang teguh
oleh masyarakat di desa ini untuk melaksanakannya dan budaya ini
telah disusupi dengan nilai-nilai Islam di dalamnya. Seperti ketika ada
warga masyarakat yang akan melangsungkan pernikahan maka harus

terlebih dahulu mengunjungi makam

orang tua atau Kkerabatnya untuk meminta ijin dan berdoa
mengharapkan keberkahan dan keselamatan kepada Tuhan Yang Maha

Esa.l!

Kemudian ditinjau dari segi keagamaan masyarakat di desa
Padarincang masih sangat kental dalam memegang nilai-nilai
keagamaan serta jiwa solidaritas untuk selalu bergotong royong.
Masyarakat desa ini juga mempunyai kegiatan rutinitas pada malam
jum’at yaitu marhabaan, beitu warga padarincang menyebutnya,
kegiatan keagamaan ini berupa pengajian seperti biasa namaun
diselingi dengan pembacaan solawat Marhaban Ya Nurul Aini, dan

untuk tempat kegiatan dilaksanakan di Mesjid atau di Mushola.

“Mastur, Salah Satu Tokoh Masyarakat desa Padarincang, wawancara dengan
penulis di rumhnya, tanggal 12 Januari 2020.
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Kemudian ada juga kegiata pengajian yang menjelaskan tentang ilmu-
ilmu agama berupa pembacaan kitab kuning dan sekaligus dijelaskan
oleh tokoh agama setempat, untuk waktu pelaksanaan setiap kampung
di desa Padarincang ini mempunyai jadwal masing-masing, ada yang
dilaksanankan pada hari senin sampai minggu kecuali hari jumat,

karena hari jum’at di dikhususkan untuk kegiatan marhabaan."?

Dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut
masyarakat di desa Padarincang ini terbilang damai dan religius.
Kegiatan keagamaan tersebut diharapkan dapat memberikan wawasan
tentang agama Islam dan selalu mengingat Tuhan Yang Maha Esa.
Serata dapat meminimalisir perbuatan yang tidak dibenarkan oleh

agama.

12 Untiah,Salah Satu Sesepuh Desa Padarincang, wawancara dengan penulis di
rumhnya, tanggal 13 Januari 2020.



